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PANDANGAN HADIS TENTANG BAHAYANYA FITNAH

A. Pengertian Fitnah

Kata fithah mempunyai makna yang amat luas dan beragam. Kata fitnah
adalah bentuk mashdar dari fatana — yaftinu — fatnan atau fitnatan yang secara bahasa
berarti memikat, menggoda, membujuk, menyesatkan, membakar, dan menghalang-
halangi.> Kemudian kata ini berkembang maknanya menjadi cobaan (al-ibtila "), ujian
(al-imtihan), eksperimen (al-ikhtibar).? Ada juga yang mengartikan sebagai siksaan,
bala, sasaran, godaan, dan kekacauan, dan bisa juga dimaknai dengan gila.?

Bentuk jamak (singular) dari kata fitnah adalah al-fitan. Sedangkan kata fitnah
menurut istilah berasal dari perkataan ‘‘fatanta al-fidhdhatu wa al-dzahab” yang
maksudnya adalah ,, azabtahuma bin nari*, artinya engkau telah melelehkan perak
dan emas dengan apil untuk membedakan yang buruk

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, kata fitnah adalah
perkataan bohong atau tuduhan tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan
menjelekkan orang (seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan orang).’
Dengan demikian, kata fitnah sering diartikan dengan makna yang negatif. Secara
definitif, makna kata fitnah amat terbatas hanya menyangkut perkataan saja;
sementara perlakuan yang tidak manusiawi, berbuat zalim terhadap orang lain,
penganiayaan, teror, eksploitasi, dan sebagainya; semua tidak dikategorikan ke dalam
terminologi kata fitnah dalam bahasa Indonesia. Dari sinilah perbedaan arti bahasa

Indonesia dengan Alguran dan Hadis.

B. Hadis-Hadis tentang Fitnah
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami
Zuhair dari Bayan dari Wabarah dari Sa'id bin Jubair , ita berkata, Abdullah bin
Umar pernah mengunjungi kami dan sebenarnya kami sangat berharap ia mau
menyampaikan satu hadis shahih atau satu hadis hasan, namun tiba-tiba ada
seseorang yang Bernama Al Hakam mendahului kami menghampirinya dan bertanya:
Wahai Abu Abdirrahman, bagaimana pendapatmu mengenai peperangan yang
membawa fitnah ? ia menjawab: celakalah kamu, tahukah kamu apa hakikat fitnah
(cobaan) itu sebenarnya ? sesungguhnya Nabi Muhammad pernah memerangi kaum
mursyrikin. Maka yang dimaksud fitnah adalah memasuki komunitas mereka atau ke
agama mereka.ltulah yanag Namanya fitnah.Fitnah bukanlah seperti peperangan
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kalian untuk menumpas kekuasaan”.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir, telah bercerita kepada
kami ayahku berkata, Aku mendengar Al A'masy dari Abu Wa'il dari
Hudzaifah bin Al Yaman berkata, Dajjal disebut-sebut di dekat Rasulullah
Saw, lalu beliau bersabda, “Sungguh fitnah sebagian dari kalian lebih aku
takutkan dari fitnahnya Dajjal dan tidaklah seseorang selamat dari fitnah
sebelumnya melainkan pasti selamat dari fitnah setelahnya dan tidaklah
fitnah kecil ataupun besar dibuat sejak dunia ada melainkan untuk
fitnahnya Dajjal .
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah

menceritakan kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami

°HR. Abu Dawud, Versi Al Alamiyah No0.5125, Kitab: Musnad Sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis, Bab: Musnad Abdullah bin Umar bin Al Khattab ra. Isnad Shahih menurut Syu‘aib
Al Arna’uth.

7HR.Ahmad, Versi Al Alamiyah No. 22215, Kitab: Sisa Musnad sahabat Anshar, Bab: Hadis
Hudzaifah bin Yaman dari Nabi Saw., Isnad Shahih menurut Syu‘aib Al Arna‘uth.



Syu bah dari Amru berkata, Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Mu adz bin
Jabal pernah salat bersama Nabi Muhammad Saw., dia lalu Kembali pulang dan
mengimami kaumnya salat isya dengan membaca surah Al Bagarah. Kemudian ada
seorang laki-laki keluar dan pergi, Mu adz seakan menyebut orang tersebut dengan
keburukan. Kejadian ini kemudian sampai kepada Nabi Muhammad Saw., maka
beliau pun bersabda, “Apa engkau akan membuat fitnah (hal yang menjauhkan
seseorang dari kebaikan dan kebenaran) ?apa engkau akan membuat fithah ? apa
engkau akan membuat fitnah ? * beliau ucapkan hingga tiga kali, atau kata beliau,
“Apakah kamu menjadi pembuat fitnah ? Apakah kamu menjadi pembuat fitnah ?
Apakah kamu menjadi pembuat fitnah ?” lalu beliau memerintahkannya (Mu adz)
untuk membaca dua surah saja dari pertengahan Al Mufashshal.” Amru berkata,

Namun aku tidak hafal kedua surat tersebut”. 8
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah menceritakan
kepada kami Salam bin Abu Muthi, dari Hisyam dari Ayahnya dari bibinya bahwa
Nabi Muhammad Saw., biasa meminta perlindungan dengan (memca): Allahumma
Inni A'udhubika Min Fitnatin Naar Wamin Adzaabin Naar Wa A'udzubika Min
Fitnatil Qabri Wa A uudzubika Min ~Adzaabil Qabri Wa A’uudzubika Min “Adzaabil
Qabri wa A’uudzubika Min Fitnatil Ghaniy Wa A’uudzubika min fitnatil Faqri Wa
A’uudzubika A’uudzubika Min Fitnatil Masiihid Dajjal, (Ya Allah, aku berlindung
kepada Mu dari fitnah neraka neraka dan siksa neraka, aku berlindung kepada Mu
dari fitnah kubur dan siksa kubur, aku berlindung kepada Mu dari fitnah kekayaan
dan aku berlindung kepada Mu dari fitnah kefakiran dan aku berlindung kepada Mu
dari fitnah Dajjal) ”9
o313 32 500 3 g AL R T it ol SN AR ALl AL g 8305 3 S0
Gl
Artinya: “Dan dari Az Zuhriy, telah bercerita kepadaku Hind binti Al Harits bahwa

Ummu  Salamah berkata, Nabi Muhammad Saw., terbangun lalu

4R, Bukhari, versi Al Alamiyah No.660 versi Fathul Bari No.701, Kitab Azan Bab: Jika seorang
imam memanjangkan salat lalu ada orang yang ada keperluan maka dia boleh keluar lalu salat
sendirian. Shahih menurut Ijma’ Ulama.

9HR.Bukhari, versi Al Alamiyah No.5899 versi Fathul Bari No.6376, Kitab Doa, Bab: Meminta
Perlindungan dari Fitnah Kekayaan.



bersabda, ”Subhaanallah (Mahasuci Allah) apa yang telah terjadi dengan
perbendaharaan kekayaan (harta dunia) dan apa yang terjadi dengan fitnah-fitnah .
“Subhaanallah (Mahasuci Allahl), perbendaharaan atau kekayaan (Romawi dan

Parsi) mana lagi yang akan diturunkan ?dan fitnah manalagi yang akan diturunkan
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wHR.Bukhari, versi Al Alamiyah No.3332, versi Fathul Bari No.3599, Kitab: Perilaku Budi
Pekerti yang Terpuiji, Bab: Tanda Kenabian dalam Islam. Shahih menurut Ijma® Ulama.



